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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada kurun waktu terakhir, data yang menggambarkan kualitas perguruan-
perguruan tinggi di Indonesia, salah satunya dapat ditengarai dari evaluasi dirjen dikti
tentang 50 perguruan tinggi di Indonesia (50 promising Indonesian universities )dari
2684 institusi perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Limapuluh perguruan tinggi
tersebut balk PTN maupun PTS dinila mempunyai kredibilitas tingkat nasional dan

mempunyai keinginan untuk dapat bekerjasama secara internasional (www.dikti.go.id).

Melihat data tersebut, cukup dibanggakan terutama bagi PTN maupun PTS yang
bersungguh-sungguh untuk menampilkan performans atau kinerja suatu lembaga
pendidikan tinggi, nhamun sayangnya data tersebut juga berarti baru 1,86 % perguruan
tinggi di Indonesiayang dapat memenuhi kriteria.

Atmosfer akademik merupakan faktor penting dalam menunjang performansi atau
kinerja sebuah perguruan tinggi, namun sayangnya pendefinisian maupun kajian tentang
atmosfer akademik belum banyak dilakukan. Pengetahuan tentang penyusunan atmosfer
akademik, khususnya secara psikologis diharapkan dapat mendukung terciptanya situas
dan kondis yang kondusif bagai tim-tim belgjar mahasiswa di perguruan tinggi untuk
menampilkan kinerja yang lebih baik dan dapat bermanfaat bagi masyarakat |uas.

Atmosfer akademik psikologis dalam tinjauan psikologis sering disebut sebagai
situas psikologis (psychological climate). Situasi psikologis yang diperseps baik dan
kondusif oleh anggota kelompok akan mendukung terciptanya performansi kelompok.
Situasi yang kondusif ini dapat dimaknai bahwa situasi psikologis yang terjadi dalam
kelompok adalah dalam keadaan dinamis, tenang, nyaman, damai, saling percaya serta
penuh kehangatan dalam relasi sosial antar anggota kelompok, khususnya tim-tim belgjar
yang bertugas untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

Pada kenyataaannya permasalahan-permasalahan ditemui pula dalam kelompok,
salah satunya adalah situasi psikologis kelompok tidak kondusif mendukung performansi
kelompok. Pada konteks perguruan tinggi terjadi fenomena yang cukup memprihatinkan



seperti terjadinya demonstrasi mahasiswa yang berujung pada tindakan agresif seperti
perusakan fasilitas belgjar maupun penyerangan fisik, tawuran antar mahasiswa maupun
perguruan tinggi-perguruan tinggi yang tidak cukup eksis untuk menunjukkan reputas
akademiknya. Situasi psikologis kelompok yang tidak kondusif terjadi antara lain karena
terdapat anggota-angota kelompok yang justru mengeruhkan keadaan dengan sikap dan
tindakan yang destruktif, bahkan kontraproduktif.

Situasi psikologis kelompok yang kondusif akan mendukung performansi
kelompok yang baik. Kelompok dalam dunia dalam dunia akademik disebut kelompok
atau tim belgar (Watson, dkk., 2002). Tim berfungsi untuk menyelesaikan tugas yang
dihadapi dengan memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Tugas diselesaikan
untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Performansi  tim menjadi sesuatu
yang penting untuk melihat kesuksesan tim dalam pencapaian tujuan. Performansi
kelompok dalam penelitian ini lebih mendapatkan perhatian daripada performans
individu. Ketika kepedulian dan harapan bukan lagi meletakkan pada prestasi individu,
maka prestasi kelompok merupakan alternatif yang perlu dikgji dan difikirkan.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh model atmosfer akademik
psikologis kelompok yang berpengaruh terhadap perfomans tim belgjar di perguruan
tinggi. Selain tujuan utama tersebut, penelitian ini juga memiliki tujuan-tujuan yang lebih

rinci untuk setiap tahun, yaitu:

1. Pada tahun Il: menguji model teoritis keterkaitan atmosfer akademik psikologis
dan performansi kelompok/tim belgjar (dengan pendekatan survey lapangan).

2. Pada tahun I11: menguji pengaruh desain atmosfer akademik psikologis terhadap

performansi kelompok/tim belgjar mahasiswa (dengan pendekatan eksperimen).

C. Urgensi Penelitian
Penelitian ini peduli mengenai performans kelompok belgjar-belgjar mahasiswa
di perguruan tinggi pada khususnya, dan performans perguruan tinggi secara menyeluruh
pada umumnya. Bangsa Indonesia memerlukan insan-insan yang mampu memecahkan
persoalan bangsa secara arif dan bijak, dan hal ini dapat dimulai dengan memperbaiki

kualitas pendidikan tinggi yang mendidik calon-calon penerus bangsaini.



Atmosfer akademik psikologis yang kondusif dan mendukung performansi
perguruan tinggi merupakan kepedulian penelitian ini, sedangkan atmosfer akademik
psikologis yang tidak kondusif diupayakan untuk diperbaiki, diberdayakan dan
dikembangkan menuju atmosfer akademik psikologis yang kondusif bagi performansi tim

belgar di perguruan tinggi.

Beberapa bukti dari hasil penelitian ilmiah menunjukkan perilaku-perilaku yang
maladaptif bila atmosfer psikologis suatu kelompok tidak kondusif. Sebagaimana studi
yang dilakukan oleh Jackofsky dan Slocum (1988) dalam topik tentang atmosfer atau
iklim organisasi dan terjadinya intensi perpindahan dan pergantian karyawan. Problem
perpindahan atau pergantian pekerja juga terjadi pada profesi perawat, yang diserta
problem tentang ketidakhadiran yang merupakan indikator dari perilaku menarik diri.
Problem ini secara natural bersumber dari stres kerja, dan berkaitan dengan faktor
anteseden yaitu atmosfer atau iklim organisas (Cherniss, 1980; Stobbe, dkk., 1988;
Hemingway & Smith, 1999). Studi tentang atmosfer atau situasi psikologis organisasi
juga dilakukan untuk mengkaji dampak atmosfer psikologis terhadap ketidakberdayaan
subyektif para penyedia jasa layanan kesehatan di kota-kota besar Amerika Serikat untuk
merevis undang-undang (Strutton, dkk., 1997).

Sebuah titik awal yang baik untuk memahami proses-proses psikologis yang
mendasari efektivitas tim adalah teori tentang kooperasi dan kompetisi (Deutsch, 1949,
1973; Johnson & Johnson, 1989; Tjosvold, 1998). Teori tersebut menjelaskan bahwa
orang-orang dalam kelompok mempersepsi tujuan dan keberadaan anggota kelompok
yang lain sebagai bentuk kerjasama atau bentuk kompetisi. Pada kondis kelompok
dipersepsi sebagai bentuk kerjasama, maka anggota kelompok memiliki  saling
kepercayaan yang tinggi, aman secara psikologis, mengatasi konflik yang terjadi secara
konstruktif dan dapat menemukan keuntungan dari konflik yang terjadi baik bagi anggota
sendiri maupun bagi kelompok (Stanne, Johnson & Johnson, 1999; Tjosvold, 1998;
Wong, Tjosvold & Yu, 2005).

Bukti-bukti menunjukkan bahwa kelompok dalam setting laboratorium membuat
keputusan-keputusan yang lebih baik dan menegosiasikan konflik secara konstruktif
ketikae (@) anggota memperseps bahwa ada kerja sama yang saling memiliki
ketergantungan dalam mencapai hasil dan anggota kelompok memiliki motivasi pro



sosial, (b) anggota kelompok termotivasi untuk terlibat dalam pemrosesan informasi yang
sistematis, cermat dan disertai pertimbangan mendalam. Faktor kerjasama kelompok
menjadi poin penting dalam mendukung performansi kelompok. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha mengkaji faktor-faktor psikologis yang berperan penting
menunjang atmosfer akademik di lingkup perguruan tinggi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemanfaatan dari Sisi penerapan
praktis teori-teori psikologi dalam konteks penciptaan situasi psikologis atau atmosfer
akademik yang mendukung performansi tim-tim belajar pada khususnya, maupun

kelompok-kelompok sosial lain yang ada dalam masyarakat dalam hal:

1. Penyusunan desain atmosfer akademik psikologis yang memperhitungkan
dimensi-dimensi psikologis yang akan mendukung performansi suatu kelompok
belgar di perguruan tinggi pada khususnya maupun kelompok sosial lain pada
umumnya.

2. Merancang usaha-usaha yang perlu dilakukan kelompok belgjar di perguruan
tinggi untuk mencapai performansi kelompok yang baik.

3. Menemukan pembelagjaran yang baik (lesson learnt) dari perguruan tinggi yang
telah menunjukkan performans terbaiknya, untuk digunakan sebagai model bagi
perguruan-perguruan tinggi lainnya dalam menciptakan atmosfer akademik secara
psikologis khususnya untuk menciptakan situasi dan kondisi psikologis yang
mendukung performansi perguruan tinggi.

4. Menemukan pembelgjaran yang baik (lesson learnt) dari perguruan tinggi yang
belum dapat menunjukkan performansi terbaiknya, untuk mengkaji permasalahan-
permasalahan utama yang terjadi, khususnya dari atmosfer akademik psikologis
yang ada di perguruan tinggi

5. Merancang model desain atmosfer akademik psikologis yang dapat dipakai acuan
oleh perguruan tinggi untuk dapat menampilkan performansi terbaiknya.

6. Memberikan konsep desain atmosfer akademik psikologis kepada tim-tim belagjar
perguruan tinggi yang belum efektif untuk dipakai sebagai sarana pemberdayaan
dari berbagai sumber daya (resources) yang tersedia di perguruan tinggi tersebut
agar lebih optimal.



7. Memberikan rekomendasi kepada Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen
Dikti) tentang penyusunan kriteria performansi perguruan tinggi yang memiliki
performansi baik (outstanding performance), dan usaha-usaha yang dapat
dilakukan Dirjen Dikti untuk memfasilitas performansi tersebut, khususnya
ditinjau dari atmosfer akademik psikologis/ iklim psikologis suatu perguruan

tinggi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Performansi Kelompok

Performansi tim menjadi suatu hal yang penting, terutama dalam konteks budaya
kolektivistik karena individu hidup bersama dengan kelompok sosial, dan sering
berhadapan dengan tugas-tugas kelompok. Hasil yang dicapai dalam kelompok
merupakan representasi dan prestasi anggota-anggota tim yang terlibat didalamnya.
Sebuah tim yang tangguh dan unggul serta dapat menunjukkan kinerja yang baik
berdasarkan suatu kriteria tertentu akan menjadi model bagi tim yang lain untuk
menampilkan kinerja yang baik pula.

Performansi tim adalah prestasi yang ditunjukkan oleh sebuah tim dalam
menghadapi suatu tugas. Performansi tim merupakan penentu utama kesuksesan sebuah
tim (Stott dan Walker, 1995). Prestasi tersebut dapat berupa hasil yang terbaik, jumlah
produk yang dihasilkan maupun kecepatan dan ketepatan dalam menangani tugas.
Performansi tim dapat ditinjau dari sisi kualitas, kuantitas maupun proses yang dilalui
dalam menghadapi suatu tugas yang diberikan. Stott dan Walker (1995) mengemukakan
bahwa performans tidak hanya bisa dimaknai sebagai hasil sgja, namun termasuk pula
proses-proses dan relasi yang terjadi merupakan bagian performansi. Hal ini didasarkan
oleh pendapat Weisbord (1985) bahwa hasil-hasil yang dicapai dan relasi kerjasama yang
baik selama menyelesaikan tugas, bertalian kuat dalam pemikiran seseorang yang pernah
bekerja dalam tim bersama orang lain. Satu hal yang berkaitan dengan istilah
performansi beberapa tahun terakhir ini juga dikaji adalah istilah kualitas kerjatim yang
berkaitan dengan mutu dari hasil pekerjaan yang telah dilakukan.

Pada kancah dunia pekerjaan, kelompok sering disebut sebagai tim kerja. Pada
kancah dunia akademik, kelompok sering dijumpa sebagai kelompok satuan tugas
tertentu (task forces team) ataupun tim belgjar. Hackman (2002) menyatakan bahwa tim
bergantung terhadap input yang diberikan satu sama lain untuk menampilkan hasil
kerjanya. Anggota saling melihat satu sama lain untuk mencapai misi bersama dan
melihat kepada pemimpin kelompok untuk menyediakan sarana, pelatihan bila
diperlukan dan jegaring dengan tim yang lain dalam organisasi. Berbeda dengan



kelompok kerja dengan seorang manger yang membuat keputusan, maka sebuah tim
membuat keputusan-keputusan yang merefleksikan ketrampilan atau kecakapan (know-
how) dan memberikan pengalaman kepada semua anggota. Hal inilah yang akan
membawa kepada keputusan yang |ebih baik.

Empat dimens yang menentukan performans tim berdasarkan kajian literatur dan
penelitian yang dilakukan oleh Hackman dan Oldham (1980); Katzenbach dan Smith
(1993); Hunt (1999) ialah pertama, efektivitas tim yaitu suatu tingkatan mengenal
sebuah tugas atau hasil sebuah proses yang memberikan kepuasan kepada pemberi tugas
tim (stakeholders). Kedua, efisiens yaitu suatu tingkatan mengenal proses-proses yang
terjadi dalam tim (seperti komunikasi, koordinasi, kepemimpinan, kolaborasi dan
pengambilan keputusan) dan memberikan dukungan terhadap pencapaian prestasi dari
proses yang dilalui, perkembangan tim serta kepuasan anggota tim. Ketiga, pembelajaran
dan pertumbuhan yang ditandai dengan hasil proses belgjar (knowledge artifacts) seperti
inovasi, ketrampilan yang ditularkan, hasil pembelgaran yang terdokumentasi, praktek-
praktek terbaik, alat-alat, metode, dan kemajuan proses. Keempat, kepuasan anggota tim
yaitu suatu tingkatan mengenai kontribusi hasil kerja tim memberikan pengaruh bagi
pengembangan diri anggota tim (MacBryde dan Mendibil, 2003).

Suatu tim menunjukkan performansi lebih baik daripada individu ketika
berhadapan dengan tugas-tugas yang kompleks seperti dalam bidang bisnis maupun
akademik. Performansi tim ini sering berkaitan dengan kombinasi kompetensi anggota
tim dan variabel-variabel efektivitas tim (Watson, dkk., 1992; Watson, dkk., 2002). Tim
jugadikenal di lingkungan akademik, digunakan di kelas-kelas sebagai bagian dari proses
pembelgjaran, seperti halnya pemberian tugas-tugas kelompok dan kelompok belgar
(Michaelsen, Watston, Cragin & Fink, 1982). Tim belgjar (learning team) ini merupakan
tim yang natural, terdiri dari beberapa siswa/lmahasiswa (sumber daya) yang harus
bekerja bersama-sama selama beberapa waktu (transformasi) agar mencapai prestas
ataupun kesuksesan sebagai individu maupun sebagai tim (produk), dan proses dalam tim

merupakan poin penting untuk menciptakan sinergi tim.

Tim belgar biasanya menyelesaikan tugas atau proyek bersama dengan
melakukan eksplorasi, menganalisa dan mengajukan solusi, pengambilan keputusan
terhadap sebuah studi kasus yang kompleks sesuai bidang minat pengetahuan. Beberapa

10



jenis tugas atau proyek yang dihadapi tim belgar juga melibatkan proses perencanaan.
Tim belgar juga melaksanakan tugas-tugas yang ditangani, terutama ketika dihadapkan
pada situasi kompetisi dengan tim belgjar yang lain maupun dievaluasi oleh staf pengajar.
Oleh karena itu kajian tentang tim belgjar menjadi penting minimal karena dua alasan
yaitu pertama, tim belgjar secara konsisten juga menampilkan performans tentang tugas-
tugas yang dihadapi, namun jarang dibahas dalam literatur-literatur tentang tim. Kedua,
tim belgar sering dipergunakan dalam desain proses pembelgaran untuk mencapai
tujuan-tujuan instruksional dalam bidang akademik (Watson, dkk., 2002).

Berdasarkan beberapa pemaparan hasil telaah teoritis dan kajian penelitian di atas,
indikator performans tim yang dapat memunculkan prestasi sosial dapat ditinjau dari tipe
tugas yang dihadapi oleh tim tersebut. Konteks dalam bidang kerja di perusahaan
memiliki perbedaan dengan konteks dalam bidang kerja di pendidikan, bidang kesehatan
bidang olahraga maupun di bidang hukum. Pada konteks dunia akademik, secara khusus
dalam pendidikan psikologi, tugas yang dihadapi oleh tim belgar adalah berkaitan
dengan proses pembelgjaran untuk melakukan pengambilan keputusan rekomendasi hasi|
asesmen psikologis. Performansi tim belgjar pada jenis tugas pengambilan keputusan ini
dapat diukur dari sis efektivitas (ketepatan hasil keputusan) tim, efisiens (proses
internal) tim, pembelgaran dan pertumbuhan tim serta kepuasan anggota tim bahwa kerja

yang dijalani bersamatim bermanfaat bagi pengembangan pribadi anggotatim.

B. Atmosfer Psikologis Kelompok

Konsep atmosfer atau situasi atau iklim dalam bidang psikologi dapat ditelusuri
dari studi awal yang dilakukan oleh Kurt Lewin yang mengkaji iklim atau atmosfer
dalam bidang psikologi sebagai sebuah karakterisasi dari stimulus lingkungan yang kuat
dan penentu penting motivas dan perilaku. Atmosfer atau iklim psikologis pada
penelitian ini selanjutnya dimaknal sebagal situasi psikologis. Pada level individual,
situas psikologis difahami sebagal persepsi yang menyajikan interpretasi kognitif
terhadap konteks organisasional atau situasi. Situasi dipertimbangkan sebagai fungsi
kunci keterikatan antara manusia dan lingkungan. Perspektif teoritis yang muncul, situas
adalah serangkaian persepsi yang relevan dengan organisasi, peristiwa-peristiwa dan
proses-proses (James & Jones, 1974; Jones & James, 1979). Perseps ini berasal dari
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interaks individu dengan konteks maupun interaks individu satu sama lain yang
menyajikan sebuah pemaknaan tentang organisasi, peristiwa-peristiwa maupun proses-
proses (Kozlowski & Farr, 1988; Schneider, 1983). Pada konteks organisasi, situas
psikologis digambarkan sebagai deskripsi yang muncul berdasarkan pengalaman tentang
lingkungan kerja, secara lebih spesifik berkaitan dengan persepsi karyawan terhadap
kebijakan forma maupun informal, aktivitas maupun prosedur dalam organisas
(Schneider, 2000).

Situasi psikologis kelompok adalah persepsi dari individu-individu yang saling
berbagi tentang suatu deskripsi-deskrips umum mengenal lingkungan tugasnya. Perseps
tentang situasi menjadi mediator keterkaitan antara konteks organisasi dan respon-respon
individu, sebagai dasar untuk perilaku maupun kondisi afektif (Schneider, 1983a, 1983b).
Meskipun kerangka yang membentuk persepsi tentang situasi ini umumnya ada pada
level individu, namun juga ditengarai bahwa proses-proses berjalan secara interaktif dan
timbal balik. Individu-individu yang memiliki kesamaan cenderung tertarik pada konteks
yang sama, mengenal dengan cara-cara yang sama dan menampilkan dengan gambaran
yang sama tentang konteks yang dihadapi dan berbagi tentang interpretasi yang dimiliki
dengan individu lain dalam suatu Situasi. Seringkali proses ini cenderung menghasilkan
konsensus tentang persepsi situasi. Ketika konsensus dapat ditunjukkan sebagai perseps
tentang situasi pada level yang lebih tinggi, persepsi-perseps tersebut dapat menjadi
kumpulan yang menyajikan konstruk situasi pada level kelompok maupun organisasi,
manifestasi sebuah level yang lebih tinggi dari fenomena kolektif (Kozlowski &
Doherty, 1989; Glisson & James, 2002; Kozlowski & Klein, 2002).

Studi meta analisis oleh Parker, dkk. (2003) menemukan bahwa situasi psikologis
yang didefinisikan secara operasional sebagai perseps individu terhadap lingkungan
kerjanya memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap kerja, motivasi dan
performansi. Hasil studi ini juga berargumen tentang sebuah teori yang kuat mengenal
situas psikologis, berakar pada proses-proses psikologis ketika individu-individu
memaknai, memberikan arti ataupun mengalami tugas-tugas kerja. Beberapa penelitian
individu tentang lingkungan kerja dengan beberapa kriteria seperti kepuasan kerja
(Schneider & Snyder, 1975), kelelahan (MclIntosh, 1995), keterlibatan kerja (Brown &
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Leigh, 1996), perilaku memiliki organisas (Moorman, 1991) dan performansi kerja

(Pritchard & Karasick, 1973). Pada level analisis kelompok atau organisasi, perseps

pekerjatentang iklim atau situasi psikologis digunakan untuk memprediksikan hasil-hasil

yang dicapai pada level kelompok seperti tingkat kecelakaan (Zohar, 2000), kepuasan

konsumen dan performans keuangan (Schneider & Bowen, 1985; Schneider, White &

Paul, 1998). Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi

individu tentang situasi psikologis lingkungan tugasnya pada level analisis individu

maupun kelompok memiliki korelasi dengan performansi, demikian pula pada konteks

tim belgjar di dunia akademik. Usahalain yang dilakukan untuk mengidentifikasi dimensi

kunci dari situasi psikologis dilakukan oleh Koys dan De Cotiis (1991) dengan

melakukan survey literatur dan menemukan lebih dari 80 label dimens situas

psikologis. Koys dan De Cotiis (1991) menyusun 3 Kkriteria penting untuk

mengidentifikasi dimens situasi psikologis yaitu pertama, dimensi tersebut merupakan

sebuah pengukuran tentang persepsi. Kedua, dimenss merupakan gambaran aktivitas

bukan melakukan evaluasi. Ketiga, dimensi tersebut tidak dapat menjadi sebuah aspek

dari struktur organisasi maupun tugas. Menggunakan kriteria tersebut Koys dan De Cotiis

(1991) membuat derivasi 8 dimensi dasar dari berbagai literatur yaitu:

1. Otonomi: persepsi bahwa individu memiliki otoritas terhadap prosedur kerja, tujuan
dan prioritas.

2. Kepercayaan: persepsi bahwa seseorang bisa berkomunikasi dengan supervisor secara
terbuka dan harapan bahwa kerahasiaan akan dijaga dalam proses komunikasi.

3. Kohesi: perseps kedekatan, kemauan berbagi, ketertarikan dan kolaboras diantara
anggota kelompok atau organisasi.

4. Tekanan: perseps terhadap waktu yang dituntut dalam penyelesaian tugas maupun
harapan performans kinerja.

5. Dukungan: perseps terhadap tolerans supervisor terhadap perilaku anggota
kelompok termasuk toleransi terhadap kesalahan.

6. Penghargaan: persepsi bahwa kelompok atau organisasi menghargai sumbangan
anggota kelompok.

7. Keadilan: persepsi bahwa praktek-praktek atau kegiatan dalam organisasi dilakukan
secara adil bagi setiap anggota.
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8. Inovasi: persepsi tentang pengambilan resiko, perubahan dan kreativitas yang
didorong dalam proses kel ompok.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Odden dan Sias (1997) dengan melakukan
andlisis faktor terhadap 8 dimens tersebut, empat dimens diantaranya yaitu:
kepercayaan, dukungan, penghargaan dan keadilan membentuk satu faktor, yang akan
lebih sesuai bila disebut sebagai dimensi kepedulian supervisor. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa situasi psikologis yang melingkupi performansi kelompok terdiri
atas 5 dimensi, yang selanjutnya dalam penelitian ini akan disebut sebagai: 1) Otonomi;
2) Kohesi; 3) Tekanan; 4) Inovas dan 5) Kepedulian Supervisor.

C. Integrasi Model Atmosfer Akademis Psikologis Kelompok

Atmosfer atau situasi psikologis kelompok terdiri atas 5 dimensi utama, yaitu
kohesi, otonomi, inovasi, tekanan dan kepedulian supervisor (Koys & De Cotiis, 1991).
Integrasi model pada penelitian ini selanjutnya ditampilkan pada gambar 1.

Atmosfer Akademik Performansi

PsikologisKelompok Kelompok

/ — \
ctonem! Efektivitas Efisiensi
Tekanan
Inovasi Kepedulian Pembelajaran Kepuasan
Supervisor &
P Pertumbuhan Anggota KLP
Anggota KLP

Gambar 1. Model Teoritis Atmosfer Akademis Psikologis Kelompok

Berdasarkan integrasi model teoritis atmosfer psikologis kelompok yang tersusun
sebagaimana tampak pada gambar 1, selanjutnya model tersebut akan diuji masing-
masing dimens situasi psikologis untuk dilihat pengaruhnya terhadap performans
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kelompok. Pada konteks tim atau kelompok-kelompok belgjar di  perguruan tinggi,
situas psikologis kelompok atau atmosfer akademik psikologis kelompok ini memiliki

keterkaitan dengan performansi tim belgjar.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah disain metode
campuran (mixed-method design), kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif
(Tashakkori & Teddlie, 1998). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Penelitian ini direncanakan berlangsung
dalam 3 tahap penelitian.

Tahap pertama dilakukan dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan wawancara
dan observasi. Tahap kedua dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan
melakukan survey, pemberian skala psikologis atau kuesioner di lapangan. Tahap ketiga
dilakukan dengan metode quasi eksperimen.

Metode eksperimen ini dipilih karena sebuah gambaran rancangan yang ideal
dari sisi konseptual, khususnya konsep penyusunan sebuah tim belgjar yang efektif dan
kuat, perlu direalisasikan secara cermat dan diuji secara empiris di lapangan. Terdapat
beberapa manipulasi dan pengendalian serta pengecualian dari rancangan konseptual
teoritis yang akan dilakukan dalam kelompok, sehingga tidak memungkinkan untuk
menguji konsep secara langsung kepada kelompok-kelompok yang sudah ada di realitas
sosial, terkait dengan pengendalian dan pengecualian yang akan dilakukan (Cook &
Campbell, 1979).

B. Rancangan Fase-fase Penelitian

Waktu Fase utama Penelitian Indikator Keberhasilan
Tahun kedua Penelitian Survey Ditemukan model teoritis yang
(2010) sudah diuji di lapangan.
Tahun ketiga Penelitian Quasi Eksperimen | Diketahui pengaruh atmosfer

(2011) akademik terhadap
performansi tim belgjar di
perguruan tinggi.
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C. Langkah Kerja Penelitian

Tahap 2 (2010)

a

Membandingkan hasil penelitian dari penelitian tahap 1 dengan kajian teoritis
yang pernah dilakukan.

Mengkaji secara mendalam literatur dari buku maupun jurna ilmiah tentang
keterkaitan model teoritis atmosfer akademik psikologis kelompok dan
performansi kelompok.

Menyusun skala psikologis dan kuesioner, untuk pengumpulan data dengan
survey lapangan.

Melakukan analisis data, dengan uji model menggunakan stepwise.

Menguji kesesuaian model teoritis dan hasil data empiris dari |apangan.

Mempersiapkan publikasi ilmiah.

17



BAB IV
LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan penelitian

1. Penyusunan alat ukur

a. Penyesuaian antara aspek dalam atmosfer akademik psikologis dengan

indicator perilaku. Sesuai dengan tujuan penelitian pada tahap kedua ini dilakukan

dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan melakukan survey, pemberian skala

psikologis atau kuesioner di lapangan. Berdasarkan temuan di lapangan pada tahun

pertama, maka disusunlah suatu alat ukur untuk pengembangan pengukuran variabel

atmosfer akademik psikologis dan performansi tim belgjar di perguruan tinggi. Adapun

blue print atmosfer akademik psikologis dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1.

Blue print Atmosfer Akademik Psikologis berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan.

anggota kelompok atau organisasi.

No. Dimensi/Aspek Indikator Perilaku
1 Kohesivitas kelompok : Praktikum

persepsi kedekatan, kemauan berbagi, | Kegiatan organisas

ketertarikan dan kolaborasi diantara Membaca

Berkumpul dengan teman

Kegiatan lapangan

Fasilitas

Kuliah

Diskusi

Nongkrong

Belajar kelompok

Belgjar & mengerjakan tugas

2. Otonomi: Makan dan kumpul bareng
persepsi bahwa individu memiliki Belgjar kelompok
otoritas terhadap prosedur kerja, Konsultasi
tujuan dan prioritas. K egiatan kampus
Seminar
Outbond
Diskusi
Kuliah
Kuliah lapangan
Praktikum
3. Inovasi: Belgjar
persepsi tentang pengambilan resiko, Konsultasi
perubahan dan kreativitas yang kuliah
didorong dalam proses kelompok. Semangat
Berusaha
4, K epedulian supervisor/pimpinan: Berkompeten dan berpengalaman
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persepsi bahwa seseorang bisa
berkomunikasi dengan supervisor
secaraterbuka dan harapan bahwa
kerahasiaan akan dijaga dalam proses
komunikasi; persepsi terhadap
toleransi supervisor pada perilaku
anggota kelompok termasuk toleransi
terhadap kesalahan; persepsi bahwa
kelompok atau organisasi menghargai
sumbangan anggota kel ompok;
persepsi bahwa praktek-praktek atau
kegiatan dalam organisasi dilakukan

Menggantikan peran orang tua di kampus
Sebagai sumber informasi dan fasilitator
Tidak mungkin menjerumuskan mahasiswa
Selalu memberi motivas

Bisa membimbing

Bisa dipercaya

Punya wibawa

secara adil bagi setiap anggota. Tidak dipercaya
5. Tekanan/tuntutan dalam kel ompok: IPK
persepsi terhadap waktu yang dituntut | Belgjar
dalam penyelesaian tugas maupun Organisasi
harapan performansi kinerja. Tugas
presensi hadir
cepat lulus
taat aturan
SPP
aplikasi ilmu

Sedangkan hasil yang diperoleh di lapangan tentang indicator perilaku yang

menunjukkan performans tim belgjar di perguruan tinggi dapat dilihat pada table di
bawah ini.

Table 2. Blue print Performansi Tim Belajar di Perguruan Tinggi berdasarkan data
yang diperoleh di lapangan.

No. | Dimensi/Aspek Indikator Perilaku

1 Efektivitas: suatu tingkatan IPK meningkat
mengenai sebuah tugas atau hasil | Perubahan perilaku
sebuah proses yang memberikan
kepuasan kepada pemberi tugas
tim (stakeholders)

2. Efisiensi: suatu tingkatan Bisa bermanfaat bagi diri sendiri
mengenai proses-proses yang Bermanfaat bagi masyarakat
terjadi dalam tim (seperti Bermanfaat di duniakerja
komunikasi, koordinasi,
kepemimpinan, kolaborasi dan
pengambilan keputusan) dan
memberikan dukungan terhadap
pencapaian prestasi dari proses
yang dilalui, perkembangan tim
serta kepuasan anggota tim

3. Pembel gjaran dan Pertumbuhan Lebih percaya diri
Kelompok: pembelgjaran dan L ebih pandai berdiskusi dan berdebat
pertumbuhan yang ditandai Tambah dewasa
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dengan hasil proses belgjar
(knowledge artifacts) seperti
inovasi, ketrampilan yang
ditularkan, hasil pembelajaran
yang terdokumentasi, praktek-
praktek terbaik, alat-alat, metode,
dan kemajuan proses

Tambah pengetahuan

K epuasan Anggota K elompok:
kepuasan anggota tim yaitu suatu
tingkatan mengenai kontribusi
hasil kerjatim memberikan
pengaruh bagi pengembangan diri

anggotatim

Dapat menjelaskan dan mempraktekkan materi
kuliah dalam kehidupan sehari-hari

Paham materi

b. Penyusunan pernyataan-pernyataan yang akan digunakan sebagai aitem

alat ukur. Langkah selanjutnya adalah menyusun pernyataan-pernyataan yang sesual

dengan aspek dan indicator perilaku yang kemudian akan dijadikan sebagai aitem alat

ukur. Beberapa contoh aitem alat ukur dalam atmosfer akademik psikologi dapat dilihat
padatable di bawahini.

Tabel 3. Blue print Atmosfer Akademik Psikologis berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan disertai dengan contoh aitem pada dimensi kohesivitas
kelompok.
No. | Dimensi/Aspek Indikator Aitem
Perilaku
Kohesivitas 1. Biladiberi kesempatan untuk
kelompok: memilih kelompok praktikum
perseps kedekatan, maka sayatidak akan berganti-
kemauan berbagi, ganti anggota.
ketertarikan dan 2. Kelompok praktikum saya
kolaborasi diantara selamaini sering berganti-ganti
anggota kelompok karena ada kebebasan untuk
atau organisasi. Praktikum memilih.

1. Sayalebih sering aktif sebagai
anggotadi setiap kegiatan
mahasiswa.

2. Aktivitas di kampustidak hanya
kuliah sgja, sehingga saya juga
mengikuti beberapa unit

kegiatan kegiatan di kampus.
organisasi 3. Bagi saya, yang terpenting

20




adalah menyelesaikan kuliah
sehingga aktivitas organisasi di
kampus bukan menjadi urusan
saya.

. Daam beberapa kegiatan

organisasi, saya sering didaulat
oleh teman-teman sebagai
ketua.

Membaca

. Agar studi saya cepat selesal

maka saya harus banyak
membaca.

. Bagi saya, materi kuliah lebih

mudah diserap bila mengikuti
kuliah dan tidak terlalu banyak
membaca.

berkumpul
dengan teman

. Meskipun tidak ada kuliah, saya

sering datang ke kampus
sekedar berkumpul dengan
teman-teman.

. Berkumpul dengan teman-

teman di kampus memberikan
inspirasi tentang berbagai hal
termasuk kesulitan dalam
mengerjakan tugas.

. Sehabis kuliah, saya langsung

pulang ke rumah atau tempat
kost untuk menghindari bertemu
dengan teman-teman kuliah
yang memiliki kebiasaan buruk.

. Teman kuliah saya banyak yang

memiliki kebiasaan buruk,
missal merokok, minum
minuman keras, yang
mendorong saya untuk segera
pulang daripada berkumpul
dengan mereka.

kegiatan
lapangan

. Sayamenyukai kegiatan

lapangan karena memberikan
gambaran secara nyata tentang
permasal ahan yang
berhubungan dengan bidang
ilmu saya.

. Sayamenyukai kegiatan

lapangan karena |ebih banyak
hura-huranya daripada
memperdalam ilmu.
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. Kegiatan lapangan sebaiknya

ditiadakan karena akan
menghabiskan banyak biaya.

. Kegiatan lapangan hanya

membuat capek karena harus
keluar kampus.

Fasilitas

. Fasilitas belgar mengajar yang

berupa literature dan jurnal
yang ada di kampus saya sudah
memadai.

. Fadilitas ruang kelas yang ada di

kampus saya sudah memadai
karena sudah menggunakan
LCD dan kipas.

. Jurnal dan literature yang ada di

kampus saya, kurang
menunjang bagi penambahan
keilmuan.

. Ruang kuliah di kampus saya,

masih jauh dari standar karena
tidak ada LCD ataupun kipas
angin sehingga membuat gerah.

Kuliah

. Jadwal kulaih yang ada di

kampus saya sering tidak tepat.

. Sering terjadi perubahan jam

kuliah sehinggatidak sesuai
jadwal sebelumnya.

. Perubahan jadwal kuliah

membuat rencana belgjar saya
menjadi berantakan.

. Meskipun sering terjadi

perubahan jadwal kuliah, saya
tetap dapat mengikuti
perkuliahan.

. Sayamerasa mendapat ilmu

baru, ketika mengikuti kuliah di
kampusini.

. Sayamerasa kurang puas karena

tidak memperoleh ilmu seperti
yang saya bayangkan
sebelumnya ketika mengikuti
kuliah di kampus.

Diskusi

. Kampus sudah menyediakan

sarana untuk melakukan diskusi
di luar jam kuliah.

. Bagi saya, perkuliahan yang
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dilaksanakan selamaiini
sebagian besar kurang
memberikan kesempatan untuk
diskusi.

. Sebagian besar mata kuliah di

kampus saya memberikan tugas
yang memungkinkan untuk
berdiskusi.

. Sayamembuat kelompok

belgjar sebagai gjang diskusi
tentang materi kuliah maupun
materi-materi pengembangan
diri yang lainnya.

Nongkrong

. Saya sering menghabiskan

waktu dengan nongkrong di
kampus.

. Daripada menghabiskan waktu

di kampus dengan nongkrong,
lebih baik pulang ke rumah
nonton TV.

. Kegiatan nongkrong di kampus

lebih banyak mendatangkan hal
negative karena membuat saya
malas mengikuti kuliah.

. Nongkrong di kampus lebih

keren daripada tidak memiliki
kegiatan di rumah.

belgjar kelompok

. Saya membentuk kelompok

belgjar untuk menunjang
kemajuan perkuliahan saya.

. Teman-teman tidak mau saya

gjak belgjar kelompok karena
seperti anak kecil.

. Belgjar kelompok sering

memberikan inspirasi untuk
melakukan penelitian.

. Belgar kelompok di kampus

hanya menghabi skan waktu saja
karena lebih banyak “ngomong
gak bener”

belgjar &
mengerjakan
tugas

. Sayasering belgjar dan

mengerjakan tugas di kampus
karena fasilitasnya sudah
memungkinkan.

. Sayajarang belgjar dan

mengerjakan tugas di kampus
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karena sering terganggu dengan
suasana di sekitar.

Tabel 4. Blue print Performansi Tim Belajar di Perguruan Tinggi berdasarkan
data yang diperoleh di lapangan disertai dengan contoh pernyataan yang akan
dijadikan sebagai aitem dalam alat ukur.

No.

Dimensi/Aspek

Indikator Perilaku

Aitem

1

Efektivitas

IPK meningkat

. Kelompok belgjar di perguruan

tinggi dikatakan tepat guna bila
terjadi peningkatan indeks
prestasi kumulatif (1PK)

. Efektivitas kelompok belgjar di

perguruan tinggi tidak dapat
dilihat dari indeks prestas
kumulatif.

Perubahan perilaku

. Kelompok belgjar di perguruan

tinggi dinyatakan bermanfaat bila
mahasiswa menjadi lebih
bersemangat untuk belgjar.

. Kelompok belgjar yang dibentuk

di perguruan tinggi belum tentu
menyebabkan mahasi swa menjadi
semakin ragjin belgjar.

Efisiens

Bisa bermanfaat
bagi diri sendiri

. Kelompok belgjar yang dibentuk

di perguruan tinggi dinyatakan
bermanfaat bila anggotanya
merasakan manfaat tersebut.

. Sayatidak bergabung dalam suatu

kelompok belgar di perguruan
tinggi karena belum melihat segi
keuntungan yang akan saya
peroleh.

Bermanfaat bagi
masyarakat

. Pembentukan kelompok belgjar di

perguruan tinggi akan
memberikan manfaat bagi
masyarakat karena mengurangi
kemungkinan timbulnya perilaku
negative.

. Sayabelum bergabung dengan

kelompok belgjar di fakultas
karena belum melihat sis
positifnya bagi masyarakat di
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sekitar.

Bermanfaat di
duniakerja

. Saya bergabung dalam kelompok

belajar di fakultas karenaingin
mempersiapkan diri ketika
mencari pekerjaan.

. Saya bergabung dengan kel ompok

belajar di fakultas karenaingin
memperluas pergaulan.

Pembelgjaran
dan
Pertumbuhan
Kelompok

Lebih percayadiri

. Saya membentuk kelompok

belgjar di antarateman-teman
kuliah agar lebih mudah
menyesuaiakan diri dengan
lingkungan social yang baru.

. Saya bergabung dengan kel ompok

belgjar yang sudah ada dengan
tujuan sekedar bersosialisasi sgja.

L ebih pandai
berdiskusi dan
berdebat

. Kelompok belgjar tempat saya

bergabung membuat saya lebih
mudah dalam menyampaikan
maksud hati.

. Kelompok belgjar yang saya

bentuk dengan teman kuliah
selamaini menjadi ajang untuk
berlatih memperhatikan diri
sendiri.

Tambah dewasa

. Saya bergabung dalam kelompok

belgjar di antarateman kuliah
karena ingin menambah wawasan
dan bias mengontrol emosi.

. Sayakurang suka bergabung

dalam kelompok belgjar di antara
teman kuliah karena membuat
saya lebih sering berbeda
pendapat dan menjadi uring-
uringan.

Tambah
pengetahuan

. Kelompok belgjar yang saya

bentuk dengan teman kuliah
mampu memperluas wawasan
pengetahuan di luar perkuliahan.

. Kelompok belgjar yang saya

bentuk dengan teman kuliah
beralih fungsi dari saranatukar
informasi menjadi saran bertukar
gossip.

(%)

Kepuasan
Anggota

Dapat menjelaskan
dan

. Diskusi yang terjadi dalam

kelompok belgjar yang saya
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Kelompok mempraktekkan
materi kuliah dalam
kehidupan sehari-
hari

bentuk di antarateman kuliah
dapat membantu menjelaskan dan
mempraktekkan materi kuliah
dalam kehidupan sehari-hari.
Diskusi yang terjadi dalam
kelompok belgjar yang sayaikuiti
lebih sering membahas masal ah-
masal ah social yang terjadi dalam
masyarakat yang kadang-kadang
jauh dari materi kuliah.

Paham materi 1.

Dengan bergabung dalam
kelompok belgjar antar teman
kuliah memudahkan saya untuk
memahami materi kuliah.
Pemahaman materi kuliah yang
sayapelgari, tidak selalu
menuntut untuk bergabung atau
membentuk suatu kelompok
belgjar.

c. Pemberian nomor aitem yang kemudian diacak penempatannya dalam

alat ukur yang akan disebarkan kepada responden. Adapun Sebaran Aitem alat ukur
dapat dilihat padatable di bawah ini.

Tabel 5. Sebaran Aitem Alat Ukur Atmosfer Akademik Psikologis dengan
Memperhatikan Sifat Favorabel dan Anfavorabelnya.

No. Dimensi/Aspek Favorabel Anfavorabel (nomor | Jumlah
(nomor aitem) aitem) aitem
1. | Kohesivitas kelompok 39, 42, 43, 45, 40, 41, 44, 46, 49, 50, 40
47, 48, 51, 52, 53, 54, 57, 58, 59, 60,
55, 56, 62, 63, 61, 64, 66, 70, 71, 74,
65, 67, 68, 69, 76, 78
72, 73,75, 77
2. | Otonomi 29, 31, 33, 35, 30, 32, 34, 36, 38, 80, 22
37,79, 81, 83, 82, 84, 86, 88, 90
85, 87, 89
3. | Inovas 21, 22, 23, 24, 26,28 8
25, 27
4. | Kepedulian 10, 11, 12, 13, 11
Supervisor/Pimpinan 14, 15, 16, 17,
18,19, 20
5. Tekanan/Tuntutan dalam 1,2 3,4, 5,6, 9
Kelompok 7,89
Jumlah aitem 57 33 90
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Catatan:
Jumlah aitem berbeda untuk masing-masing aspek karena disesuaikan dengan indikator
perilaku yang mendukungnya.

Langkah yang sama diberikan pada alat ukur kedua yaitu performansi tim belgjar.
Alat ini memiliki aspek dan indicator perilaku yang lebih sedikit dibandingkan alat ukur
aimosfer akademik psikologis, sehingga jumlah aitemnya pun lebih sedikit. Adapun
sebaran aitem berdasarkan nomor dengan memperhatikan sifat favorable dan anfavorabel
aitem dapat dilihat padatable di bawah ini.

Tabel 6. Sebaran Aitem Alat Ukur Performansi Tim Belajar dengan
Memperhatikan Sifat Favorabel dan Anfavorabelnya.

No. | Dimensi/Aspek Favorabel Anfavorabel Jumlah
(nomor aitem) (nomor aitem) aitem
1. Efektivitas 1,2 12,13 4
2. Efisiens 3,4,5 14, 15, 16 6
3. Pembelgjaran dan 6,7,89 17,18, 19, 20 8
Pertumbuhan Kelompok
4. Kepuasan Anggota 10,11 21,22 4
Kelompok
Jumlah aitem 11 11 22

Catatan:
Jumlah aitem berbeda untuk masing-masing aspek karena disesuaikan dengan indikator
perilaku yang mendukungnya.

d. Sistem sekoring skala. Penskalaan yang digunakan pada alat ukur mengacu
padateori Likert yang memiliki 5 ops jawaban untuk masing-masing pernyataan dalam
alat ukur. Meskipun demikian, untuk menghindari menumpuknya jawaban di titik tengah
atau ragu-ragu, maka jawaban ragu-ragu dihilangkan sehingga hanya ada 4 ops jawaban,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Sedangkan pembobotan masing-masing aitem dilakukan dengan mempertimbangkan sifat
favorable dan anfavorabel aitem. Aitem Favorabel, SS berbobot 4; S berbobot 3; TS
berbobot 2; dan STS berbobot 1; sedangkan aitem anfavorabel, SS berbobot 1; S
berbobot 2; TS berbobot 3 dan STS berbobot 4. Selesai penyusunan alat ukur beserta
system sekoringnya, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba di lapangan.
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B. Pelaksanaan Uji Coba lapangan.
1. Orientasi Kancah.

Setelah melalui penelitian tahap pertama dengan menggunakan beberapa perguruan
tinggi di Jawa Tengah (Surakarta) dan Daerah | stimewa Jogjakarta, pada tahap kedua ini
lokasi penelitian lebih difokuskan di Surakarta dengan asums bahwa jumlah responden
cukup memadai. Selain itu, berdasarkan hasil evaluasi dirjen dikti tentang 50 perguruan
tinggi di Indonesia (50 promising Indonesian universities) dari 2684 institusi perguruan
tinggi yang ada di Indonesia. Lima puluh perguruan tinggi tersebut baik PTN maupun
PTS dinilai mempunyai kredibilitas tingkat nasional dan mempunyai keinginan untuk
dapat bekerjasama secara internasional (www.dikti.go.id), dimana dua di antaranya
adalah Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Negeri Sebelas Maret
Surakarta.

2. Subjek Penelitian.

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 290 mahasiswa
dari kedua institusi perguruan tinggi, yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta dan
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan
insidental sampling, yaitu menyebarkan alat ukur kepada subjek yang ditemui yang
tercatat sebagai mahasiswadi kedua perguruan tinggi tersebut.

3. Pelaksanaan try-out alat ukur. Uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 31
Agustus 2010 di lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan tangga 15
September 2010 untuk lingkungan Universitas Negeri Sebelas Maret. Berdasarkan hasil
penyebaran alat ukur sebanyak 290 eksemplar, semuanya kembali dan dapat dianalisis.

Dengan memperhitungkan jumlah subjek sebanyak 290 mahasiswa maka terdapat
74 aitem valid untuk skala atmosfer academic psikologis dan 21 aitem valid untuk skala
performansi tim belgjar di perguruan tinggi. Menurut Hadi (1984) apabila jumlah subjek
mendekati 300 maka batas minimal sekor aitem dianggap valid bilalebih besar dari 0.113
dengan taraf signifikansi 5%. Adapun range sekor validitas aitem dapat dilihat padatable
di bawah ini. (Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran)
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Table 7 Range sekor aitem valid untuk skala atmosfer akademik dan performansi
tim belajar.

No. Nama Skala Range Sekor Corrected
Item-Total Correlation
1 Skala Atmosfer Akademik Psikologis 0.135-0.460
2. Skala Performansi Tim Belgjar 0.159 - 0.491

Alat ukur atmosfer akademik psikologis setelah diujicobakan ternyata memiliki
74 atem valid dengan rincian sebagai berikut: dimensi kohesivitas kelompok yang
semula berjumlah 40 aitem berkurang menjadi 30 aitem karena ada 10 aitem yang
memiliki sekor di bawah 0.113; dimensi otonomi yang semula berjumlah 22 aitem
setelah uji coba hanya terdapat 19 aitem sgja; dimensi inovasi, yang semula memiliki 8
aitem kemudian menjadi 6 aitem sga; dimensi kepedulian supervisor yang semula
memiliki 11 aitem, ternyata semuanya valid; sedangkan dimensi tekanan/tuntutan dalam
kelompok yang semula memiliki 9, setelah uji coba menjadi 7 aitem. Sedangkan
komposisi aitemnya seperti padatable di bawah ini.

Tabel 8. Sebaran aitem setelah uji coba untuk Skala Atmosfer Akademik
Psikologis

No. | Dimensi/Aspek Favorabel Anfavorabel Jumlah aitem setelah
(nomor aitem) | (nomor aitem) | dikurangi yang
gugur
1 Kohesivitas kelompok | 39*, 42*, 43, 45, | 40*, 41*, 44, 46, 30

47,48, 51, 52*, | 49, 50, 53, 54,
55, 56, 62, 63, 57, 58, 59, 60*,
65, 67, 68, 69*, | 61*, 64, 66, 70*,
72%,73,75,77 | 71,74,76,78

2. Otonomi 29, 31, 33, 35, 30*, 32*, 34, 36, 19
37,79, 81, 83, 38, 80, 82*, 84,
85, 87, 89 86, 88, 90
3. Inovasi 21, 22, 23, 24, 26*, 28 6
25*, 27
4. Kepedulian 10, 11, 12, 13, 11
Supervisor/Pimpinan 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20
5. Tekanan/Tuntutan 1,2 3,4, 5,6, 7
dalam Kelompok 7*, 8, 9*
Jumlah aitem valid 50 24 73
Keterangan:

Tanda* = aitem gugur
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Alat ukur performans tim belgar setelah uji coba, menyisakan 21 aitem valid
dengan rincian sebagai berikut: dimens efektivitas yang semula memiliki 4 aitem, setelah
uji coba semua aitemnya valid; dimensi efisiensi yang memiliki 6 aitem, setelah uji coba
menjadi 5 aitem karena ada satu aitem yang gugur; dimensi pembelgjaran dan
pertumbuhan kelompok, dari 8 aitem yang ada ternyata semuanya valid; sedangkan
kepuasan anggota kelompok yang memiliki 4 aitem, semuanya valid. Dengan demikian,
setelah ujicoba, aitem valid sebanyak 21 butir. Adapun sebarannya dapat dilihat pada
table di bawah ini.

Tabel 9. Sebaran Aitem Skala Performansi Tim Belajar setelah uji coba dengan
Memperhatikan Sifat Favorabel dan Anfavorabelnya.

No. Dimensi/Aspek Favorabel Anfavorabel Jumlah
(nomor aitem) (nomor aitem) aitem

1. Efektivitas 1,2 12,13 4

2. Efisiens 3,45 14, 15, 16* 5

3. Pembelgjaran dan 6,7,89 17,18, 19, 20 8
Pertumbuhan K elompok

4, Kepuasan Anggota 10, 11 21,22 4
Kelompok
Jumlah aitem 11 10 21

Keterangan :

Tanda* = aitem yang gugur

Setelah melalui uji validitas aitem, langkah berikutnya adalah mencari reliabilitas
alat ukur. Alat ukur yang ideal memiliki nilai reliabilitas mendekati angka 1. meskipun
demikian untuk kondisi psikologis seseorang atau sekelompok orang, hal itu cukup sulit
dicapai. Bahkan ada ahli yang berpendapat bahwa reliabilitas alat ukur psikologis dengan
nilai di atas 0.600 sudah dianggap memadai. Dengan melihat nilai relibilitas untuk kedua
alat ukur tersebut, maka dapat diartikan bahwa alat ukur yang diujicobakan sudah layak
untuk digunakan. Adapun hasil reliabilitas kedua alat ukur dapat dilihat pada table di
bawah ini.
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Tabel 10. Reliabilitas Skala Atmosfer Akademik Psikologis dan Performansi Tim

Belajar
No. Nama Skala Sekor Reliabilitas
1. Skala Atmosfer Akademik Psikologis 0.832
2. Skala Performansi Tim Belgjar 0.731

4. Analisis data.

Berdasarkan aitem yang valid, langkah selanjutnya adalah mencari korelas antar
variabel, yaitu antara atmosfer akademik psikologis dengan performans tim belgjar.
Adapun nilai korelasinya adalah 0.342, dengan taraf signifikansi 0.000 atau sangat
signifikan. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa semakin tinggi atmosfer akademik
psikologis maka akan semakin tinggi pula performans tim belgar di perguruan tinggi.
Hal ini sesuai dengan kerangka teoritis yang digukan sebelumnya bahwa atmosfer
akademik psikologis yang kondusif akan mendukung terciptanya performansi tim belgjar

di perguruan tinggi. Adapun hasil analisis data dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel. 11. Hasil analisis korelasional antara atmosfer akademik psikologis dengan
performansi tim belajar di perguruan tinggi.

Mean Std. N Pearson
Deviation Correlation
Atmosfer Akademik Psikologis 202.12 | 17.578 290 0.342; p=0.000
Performans Tim Belajar 58.60 5.673 290

Setelah melalui andlisis korelasional, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis stepwise untuk mengetahui nilai korelasi antara aspek atau dimensi atmosfer
akademik dengan performansi tim belgar secara keseluruhan. Adapun hasiinya
menunjukkan bahwa semua dimensi dalam atmosfer akademik psikologis berkorelas
dengan performansi tim belgjar, meskipun taraf signifikansinya berbeda-beda. Dimensi
kohesivitas kelompok dan otonomi memiliki taraf signifikansi 0.005; sedangkan dimensi
inovasi, kepedulian supervisor dan tekanan/tuntutan dalam kelompok memiliki taraf
signifikansi 0.001. Adapun hasilnya dapat dilihat padatabel di bawahini.

31



Tabel 12. Korelasi antara aspek-aspek dalam atmosfer akademik dengan
performansi tim belajar di perguruan tinggi (menggunakan Pearson Correlation)
adalah sebagai berikut:

KK O] | KS TdK PTB

Kohesivitas Kelompok | 1 0.532** | 0.412** | 0.205** | 0.142* 0.133*
(KK) 0.000 0.000 0.000 0.016 0.023
Otonomi (O) 0532** |1 0.573** | 0.303** | 0.271** | 0.144*

0.000 0.000 0.000 0.000 0.014
Inovasi (1) 0412** | 0.573** |1 0.328** | 0.314** | 0.164**

0.000 0.000 0.000 0.000 0.005
Kepedulian Supevisor | 0.205** | 0.303** | 0.328** |1 0.665** | 0.277**
(KS) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Tekanan dalam | 0.142* 0.271** | 0.314** | 0.665** |1 0.347**
Kelompok (TdK) 0.016 0.000 0.000 0.000 0.000
Performansi Tim | 0.133* 0.144* 0.164** | 0.277** | 0.347** | 1
Belgjar (PTB) 0.023 0.014 0.005 0.000 0.000

K eterangan:

Tanda** = korelasi dengan taraf signifikansi 0.01 (2-tailed)
Tanda* = korelas dengan taraf signifikansi 0.05 (2-tailed)

C. Pembahasan
1. Hasil olah data dibandingkan dengan teori.

Koefisien korelas antara atmosfer akademik psikologis dengan performansi tim
belgar adalah 0.342, dengan taraf signifikans 0.000 atau sangat signifikan. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa semakin tinggi atmosfer akademik psikologis maka
akan semakin tinggi pula performansi tim belgar di perguruan tinggi. Hal ini sesual
dengan kerangka teoritis yang digjukan sebelumnya bahwa atmosfer akademik psikologis
yang kondusif akan mendukung terciptanya performansi tim belgar di perguruan tinggi.
Hasil ini sesua dengan studi-studi yang dilakukan sebelumnya, yaitu (1) studi meta
analisis oleh Parker, dkk. (2003) menemukan bahwa situasi psikologis yang
didefinisikan secara operasional sebagai persepsi individu terhadap lingkungan kerjanya
memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap kerja, motivas dan performansi. Hasl|
studi ini juga berargumen tentang sebuah teori yang kuat mengena situasi psikologis,
berakar pada proses-proses psikologis ketika individu-individu memaknai, memberikan

arti ataupun mengalami tugas-tugas kerja; (2) beberapa penelitian pada level analisis
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inidividu melaporkan keterkaitan hubungan antara persepsi individu tentang lingkungan
kerja dengan beberapa kriteria seperti kepuasan kerja (Schneider & Snyder, 1975),
kelelahan (Mclntosh, 1995), keterlibatan kerja (Brown & Leigh, 1996), perilaku memiliki
organisasi (Moorman, 1991) dan performans kerja (Pritchard & Karasick, 1973); (3)
pada level analisis kelompok atau organisasi, persepsi pekerja tentang iklim atau situas
psikologis digunakan untuk memprediksikan hasil-hasil yang dicapa pada level
kelompok seperti tingkat kecelakaan (Zohar, 2000), kepuasan konsumen dan performansi
keuangan (Schneider & Bowen, 1985; Schneider, White & Paul, 1998). Pemaparan di
atas menunjukkan bahwa perseps individu tentang situasi psikologis lingkungan
tugasnya pada level andlisis individu maupun kelompok memiliki korelas dengan
performansi, demikian pula yang terjadi pada konteks tim belgjar di dunia akademik.
Tim di lingkungan akademik, digunakan di kelas-kelas sebagai bagian dari proses
pembelgaran, seperti halnya pemberian tugas-tugas kelompok dan kelompok belgjar
(Michaelsen, Watston, Cragin & Fink, 1982).

Tim belgjar (learning team) ini merupakan tim yang natural, terdiri dari beberapa
siswa/mahasiswa (sumber daya) yang harus bekerja bersama-sama selama beberapa
waktu (transformasi) agar mencapai prestas ataupun kesuksesan sebagai individu
maupun sebagai tim (produk), dan proses dalam tim merupakan poin penting untuk
menciptakan sinergi tim. Tim belgjar biasanya menyelesaikan tugas atau proyek bersama
dengan melakukan eksplorasi, menganalisa dan mengajukan solusi, pengambilan
keputusan terhadap sebuah studi kasus yang kompleks sesuai bidang minat pengetahuan.
Beberapa jenis tugas atau proyek yang dihadapi tim belgar juga melibatkan proses
perencanaan. Tim belgar juga melaksanakan tugas-tugas yang ditangani, terutama ketika
dihadapkan pada situasi kompetisi dengan tim belgjar yang lain maupun dievaluasi oleh
staf penggjar. Suatu tim menunjukkan performansi lebih baik daripada individu ketika
berhadapan dengan tugas-tugas yang kompleks seperti dalam bidang bisnis maupun
akademik. Performansi tim ini sering berkaitan dengan kombinasi kompetensi anggota
tim dan variabel-variabel efektivitastim (Watson, dkk., 1992; Watson, dkk., 2002).

Hasil analisis korelasional antar variabel diperkuat dengan hasil analisis stepwise
dimana semua aspek atau dimensi dalam atmosfer akademik psikologis memiliki korelasi
dengan performans tim belgjar, meskipun dengan taraf signifikansi yang berbeda-beda.
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Dengan kata lain, kohesivitas kelompok, otonomi, inovasi, kepedulian supervisor dan
tekanan atau tuntutan dalam kelompok akan menunjang performansi tim belgar di

perguruan tinggi.

2. Analisis indikator perilaku yang valid untuk persiapan penyusunan model
atmosfer akademik psikologis.

Berdasarkan analisis desktiptif terhadap aitem yang menyusun alat ukur atmosfer
akademik psikologis, ditemukan ada beberapa indikator perilaku yang gugur, artinya
tidak dapat digunakan sebagal salah satu tolak ukur dalam atmosfer akademik, yang
terdapat dalam kohesivitas kelompok, yaitu dalam kegiatan praktikum dan aktivitas
nongkrong di kampus. Dengan kata lain, kohesivitas kelompok hanya dapat dilihat
melalui kegiatan organisasi, kegiatan membaca, ketika berkumpul dengan teman,
kegiatan lapangan, fasilitas yang disediakan, aktivitas kuliah, aktivitas diskusi, aktivitas
belgjar kelompok, serta aktivitas belgjar dan mengerjakan tugas.

Dimensi otonomi dapat dilihat melalui aktivitas makan dan kumpul bareng,
aktivitas belgar kelompok, aktivitas konsultasi, kegiatan kampus, seminar, outbond,
diskusi, kuliah, kuliah lapangan, praktikum.

Dimensi inovas dapat dilihat melalui aktivitas belgjar, konsultasi, kuliah,
semangat bersama, dan berusaha.

Dimensi kepedulian supervisor dapat dilihat melalui kompetensi dan pengalaman
yang dimiliki supervisor, kemauan supervisor untuk menggantikan peran orang tua di
kampus, mampu berperan sebagai sumber informasi dan fasilitator, tidak berusaha
menjerumuskan mahasiswa, selalu berusaha memberi motivasi, mampu membimbing,
bisa dipercaya serta punya wibawa.

Dimensi tekanan atau tuntutan dalam kelompok dapat dilihat melalui perolehan
indeks prestasi kumulatif, aktivitas belgar, aktivitas organisasi, penyelesaian tugas,
presensi kehadiran, cepat lulus, ketaatan pada aturan, SPP, dan aplikasi ilmu. Adapun
rinciannya dapat dilihat padatabel di bawah ini:



Tabel 13. Indikator perilaku yang gugur pada skala atmofer akademik psikologis

berkomunikasi dengan supervisor
secaraterbuka dan harapan bahwa
kerahasiaan akan dijaga dalam proses
komunikasi; persepsi terhadap
toleransi supervisor pada perilaku
anggota kelompok termasuk toleransi
terhadap kesalahan; persepsi bahwa
kelompok atau organisasi menghargai
sumbangan anggota kelompok;
persepsi bahwa praktek-praktek atau
kegiatan dalam organisasi dilakukan
secara adil bagi setiap anggota.

No. Dimensi/Aspek Indikator Perilaku Keterangan
1 Kohesivitas kelompok : Indikator perilaku ini gugur
persepsi kedekatan, kemauan berbagi, karena aitem yang
ketertarikan dan kolaborasi diantara digunakan untuk
anggota kelompok atau organisasi. mengungkap dinyatakan
Praktikum gugur
Kegiatan organisasi
Membaca
Berkumpul dengan
teman
Kegiatan lapangan
Fasilitas
Kuliah
Diskusi
Indikator perilaku ini gugur
karena aitem yang
digunakan untuk
mengungkap dinyatakan
Nongkrong gugur
Belgjar kelompok
Belgjar & mengerjakan
tugas
2. Otonomi: Makan dan kumpul
persepsi bahwaindividu memiliki bareng
otoritas terhadap prosedur kerja, Belgjar kelompok
tujuan dan prioritas. Konsultasi
K egiatan kampus
Seminar
Outbond
Diskusi
Kuligh
Kuliah lapangan
Praktikum
3. Inovasi: Belgjar
persepsi tentang pengambilan resiko, Konsultasi
perubahan dan kreativitas yang kuliah
didorong dalam proses kelompok. Semangat
Berusaha
4, K epedulian supervisor/pimpinan: Berkompeten dan
persepsi bahwa seseorang bisa berpengalaman

Menggantikan peran
orang tua di kampus

Sebagai sumber
informasi dan
fasilitator

Tidak mungkin
menjerumuskan
mahasiswa

Selalu memberi
motivasi

Bisa membimbing

Bisa dipercaya
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Punya wibawa

Tidak dipercaya

5. Tekanan/tuntutan dalam kelompok:
persepsi terhadap waktu yang dituntut
dalam penyel esaian tugas maupun
harapan performansi kinerja.

IPK

Belgjar

Organisasi

Tugas

presensi hadir

cepat lulus

taat aturan

SPP

aplikasi ilmu

Secara tersirat agar tercipta atmosfer akademik psikologis di lingkungan kampus

maka diperlukan (1) sarana untuk kegiatan berorganisasi, kelengkapan perpustakaan

sebagal sarana untuk membaca, adanya kelompok diskusi/belgjar, adanya kuliah kerja

lapangan, kelengkapan fasilitas proses belgjar mengajar, aktivitas kuliah secara teratur,

ada penugasan, kantin sebagai sarana penunjang keinginan untuk amkan bareng,

konsultasi, seminar atau kegiatan akademik lain di lingkungan kampus, praktikum, serta

sarana belgjar; (2) pemimpin yang menunjang atmosfer akademik adalah orang yang

berkompeten dan berpengalaman, mampu menggantikan peran orang tua di lingkungan

kampus, mampu berperan sebagai sumber informasi dan fasilitator, tidak menjerumuskan

mahasiswa, selalu memberi motivasi, mampu membimbing, bisa dipercaya serta punya

wibawa; dan (3) adanya tekanan atau tuntutan kelompok yang meliputi indeks prestasi

kumulatif, presensi kehadiran, cepat lulus, ketaatan pada aturan, SPP yang terjangkau,

dapat menerapkan keilmuannya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN:

1.

Berdasarkan analisis data diperoleh informasi bahwa atmosfer akademik
psikologis berkorelasi dengan performansi tim belgjar.

Tiap-tiap dimensi atau aspek dalam atmosfer akademik berkorelas dengan
performansi tim belgjar.

Terdapat beberapa indikator perilaku yang gugur pada dimensi kohesivitas
kelompok sehingga kohesivitas kelompok hanya dapat dilihat melalui
kegiatan organisas, kegiatan membaca, ketika berkumpul dengan teman,
kegiatan lapangan, fasilitas yang disediakan, aktivitas kuliah, aktivitas diskus,
aktivitas belgjar kelompok, serta aktivitas belgjar dan mengerjakan tugas.
Dimensi otonomi dapat dilihat melalui aktivitas makan dan kumpul bareng,
aktivitas belgjar kelompok, aktivitas konsultasi, kegiatan kampus, seminar,
outbond, diskusi, kuliah, kuliah lapangan, praktikum.

Dimensi inovas dapat dilihat melalui aktivitas belgar, konsultasi, kuliah,
semangat bersama, dan berusaha.

Dimensi kepedulian supervisor dapat dilihat melalui kompetensi dan
pengadaman yang dimiliki supervisor, kemauan supervisor untuk
menggantikan peran orang tua di kampus, mampu berperan sebagai sumber
informasi dan fasilitator, tidak berusaha menjerumuskan mahasiswa, selau
berusaha memberi motivasi, mampu membimbing, bisa dipercaya serta punya
wibawa.

Dimensi tekanan atau tuntutan dalam kelompok dapat dilihat melalui
perolehan indeks prestasi kumulatif, aktivitas belgar, aktivitas organisas,
penyelesaian tugas, presensi kehadiran, cepat lulus, ketaatan pada aturan, SPP,
dan aplikasi ilmu.
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B. SARAN
Untuk menunjang atmosfer akademik psikologis maka disarankan pada
1. Pendliti selanjutnya agar menguji coba model atmofer akademik psikologis di
atas untuk mengetahui sejauhmana peran model tersebut dalam meningkatkan

performansi tim belgjar di perguruan tinggi.
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